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Abstract

Diarrhea is a major cause of death in developing countries where changes in movement in the normal
intestine are characterized by increased water content, volume, or frequency of bowel movements. This
study aims to determine the antidiarrheal activity of honey and the combination of honey with guava leaf
(Psidium guajava L.) infusion on mice. The method used is the protection method induced by Oleum
Ricini. The results showed that honey 20 g / kgBB and a combination of honey 20g / kgBB with 30%
Guava Leaf Infusion can provide antidiarrheal activity in mice.
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Abstrak

Diare adalah penyebab utama kematian di negara berkembang dimana terjadi perubahan gerakan pada usus
normal yang ditandai dengan meningkatnya kadar air, volume, atau frekuensi buang air besar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antidiare dari madu dan kombinasi madu dengan infusa daun jambu
biji (Psidium guajava L.) terhadap mencit. Metode yang digunakan adalah metode proteksi yang di induksi
oleh Oleum ricini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa madu 20 g/kgBB dan kombinasi madu 20 g/kgBB
dengan Infusa Daun Jambu Biji 30% dapat memberikan aktivitas antidiare pada mencit.
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memadai, sanitasi dan kurangnya pendidikan

= Pendahuluan kesehatan. Kehilangan air dan elektrolit dari tubuh

Diare adalah penyebab utama kematian dan
kesehatan yang buruk di negara berkembang,
terutama di daerah yang pasokan air tidak
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dapat menyebabkan dehidrasi yang parah dan
berakibat fatal pada anak-anak muda, terutama
bagi mereka yang memiliki kesehatan yang buruk
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dan kekurangan gizi [1]. Diare adalah suatu
keadaan dimana terjadi perubahan gerakan pada
usus normal yang ditandai dengan meningkatnya
kadar air, volume, atau frekuensi buang air besar

[2].

Daun jambu biji (Psidium guajava L.) telah
terbukti secara empiris dan uji laboratorium
terhadap  aktivitasnya  sebagai antidiare.
Kandungan kimia yang bertanggung jawab
menunjukkan aktivitas antidiare yaitu tanin
melalui penghambatan gerakan peristaltik dan
flavonoid dengan menghambat sekresi cairan dan
elektrolit [3].

Madu adalah cairan yang menyerupai sirup
yang dihasilkan oleh lebah madu dan memiliki
rasa manis yang berbeda dengan gula atau
pemanis lainnya [4]. Pemberian madu lebih efektif
untuk penurunan frekuensi diare yang telah
dilakukan di RSUD Rokan Hulu. Dan penelitian
sama Yyang dilakukan pada anak balita
menghasilkan penurunan frekuensi diare setelah
pemberian madu [5].

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan
penelitian uji aktivitas antidiare madu dan
kombinasi madu dengan infusa daun jambu biji
(Psididum guajava L.) untuk mengetahui apakah
madu dan kombinasi madu dengan infusa daun
jambu biji (Psidium guajava L.) mempunyai
aktivitas antidiare terhadap mencit.

m Metode Penelitian
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi timbangan
analitik, botol kaca, labu ukur, kendang, kawat
besi pipet volume, stopwatch, spoid, Sonde, botol
minum mencit, panci, termometer, pipet tetes,
pipet volume.

Bahan yang digunakan meliputi aquades,
infusa daun jambu biji, kertas Saring, simplisia
daun jambu biji, madu, kain flannel, loperamid
HCI.

Determinasi dan Pengumpulan Bahan

Determinasi dilakukan di Laboratorium
Ekologi Dan Konservasi Biodiversitas Hutan
tropis,  Fakultas  Kehutanan,  Universitas
Mulawarman. Madu yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari Berau dan Daun
Jambu Biji yang digunakan dalam penelitian ini
diperolen di Lempake, Samarinda. Kemudian
dicuci lalu dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan lalu di oven pada suhu 40°C.
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Prosedur Kerja
Pembuatan Infusa daun Jambu Biji

Simplisia yang telah dirajang dicampur
dengan air secukupnya dalam sebuah panci.
Kemudian dipanaskan dalam tangas air selama 15
menit, dihitung mulai suhu dalam panci mencapai
90°C, sambil sekali-sekali diaduk. Infusa diperas
sewaktu masih panas melalui kain flannel. Untuk
mencukupi kekurangan air, ditambahkan air
mendidih melalui ampasnya. Setelah itu cairan
infusa yang didapat disimpan didalam wadah yang
sesuai.

Penyiapan Hewan Uji

Hewan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mencit putih jantan yang sehat berumur 2-3
bulan dengan berat badan 25-35 gram sebanyak
50 ekor. Hewan diaklimatisasi selama 7 hari
sebelum perlakuan.

Perencanaan Dosis dan Pembuatan Sediaan Uji Dosis

Sediaan Madu diberikan pada hewan
percobaan adalah 20 g/kgBB, Kombinasi Madu 20
g/kgBB dengan Infusa Daun Jambu 30% yang
diberikan secara oral. Sediaan uji dilarutkan
dengan Aquades.

Pengujian Antidiare

Hewan uji yang telah diaklimatisasi
kemudian dipuasakan selama 60 menit sebelum
penelitian, lalu mencit dikelompokkan menjadi
menjadi 4 kelompok. Semua mencit diinduksi
Oleum ricini. Setelah pemberian oleum ricini,
masing-masing kelompok diberi perlakuan, yaitu
kelompok 1 (kontrol negatif) diberikan aquades,
kelompok 2 diberikan Loperamid Hcl 2 mg/kgBB
(kontrol positif), kelompok 3 diberikan madu 20
0/kgBB, kelompok 4 diberikan madu 20 g/kgBB
dengan kombinasi infusa daun jambu biji 30%.
Semua perlakuan diberikan secara oral. Respon
hewan uji diamati setiap 30 menit selama 5 jam
untuk metoda proteksi intestinal.

Analisa Data

Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis
deskriptif bertujuan untuk mengubah sekumpulan
data mentah menjadi bentuk yang lebih mudah
dipahami yang berbentuk informasi yang lebih
ringkas [6]. Analisis deskriptif dalam penelitian
ini dilakukan pada hasil data berdasarkan
Frekuensi, Bobot, Konsistensi dan Durasi. Metode
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
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menggambarkan data yang terkumpul tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum [7].

m Hasil dan Pembahasan

Metode ekstraksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah infusa, hal ini dikarenakan
metode ekstraksi dengan cara infusa dalam
pelaksanaan dan peralatan yang digunakan
sederhana maupun dalam proses pengerjaanya
membutuhkan waktu yang relatif singkat.

Pengaruh pemberian Madu dan Kombinasi
Madu dengan Infusa Daun Jambu Biji (Psidium
guajava L.) Terhadap Aktivitas Diare mencit pada
penelitian ini digunakan Oleum ricini sebagai
penginduksi diare. Di dalam usus halus Oleum
ricini dihidrolisis oleh enzim lipase menjadi
gliserol dan asam risinoleat. Asam risinoleat inilah
yang merupakan bahan aktif sebagai pencahar
yang dapat mempercepat gerak peristaltik.
Sehingga proses defekasi berlangsung cepat yang
menyebabkan waktu absorbsi air juga akan
berkurang. Akibatnya menimbulkan konsistensi
feses yang lembek [8].

Pada penelitian ini frekuensi dan konsistensi
merupakan parameter pengamatan terjadinya
diare, parameter lain adalah bobot total feses
mencit. Berdasarkan pengamatan kejadian diare
menunjukkan adanya penurunan frekuensi diare,
bobot feses dan durasi diare setelah diberikan
Madu dan Kombinasi Madu dengan Infusa Daun
Jambu Biji (Psidium guajava L).

Dalam penelitan digunakan Loperamid HCI
sebagai obat pembanding (kontrol positif).
Loperamid adalah opioid (Analgetika narkotika)
yang digunakan untuk mengurangi gerak
peristaltik usus yang digunakan pada diare akut
ringan sampai sedang. Opioid seperti morfin,
difenoksilat dan kodein menstimulasi aktivitas
reseptor | pada neuron mienterikus dan
menyebabkan hiperpolarisasi dengan
meningkatkan pengeluran kaliumnya. Hal tersebut
menghambat pelepasan asetilkolin dan
menurunkan motilitas usus [9].

Hasil waktu saat mulai terjadinya diare
(tabel 1), diperoleh nilai rata-rata dari masing-
masing kelompok perlakuan yaitu: Kelompok |
(Aquades) mulai terjadinya diare pada menit ke-
40 dan lama terjadinya diare sampai menit ke-210,
Kelompok 11 (Loperamid Hcl 2 mg/KgBB) mulai
terjadinya diare pada menit ke-150 dan lama
terjadinya diare sampai menit ke-90, Kelompok
Il (Madu 20 g/kgBB) mulai terjadinya diare pada
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menit ke-120 dan lama terjadinya diare sampai
menit ke-90, dan Kelompok IV (Kombinasi Madu
dan Infusa Daun jambu Biji) mulai terjadinya
diare pada menit ke-240 dan lama terjadinya diare
sampai menit ke-120. Hal ini dapat terjadi karena
adanya sisa makanan yang dapat menurunkan
waktu pengosongan lambung, sehingga dapat
menunda absorbsi dari Oleum ricini dan juga
dapat terjadi karena proses metabolisme yang
berbeda-beda dari hewan satu ke hewan yang
lainnya [10].

Tabel 1. Waktu Awal Terjadinya Diare
Waktu Awal  Durasi

Kelompok Diare Diare
(Menit) (Menit)

Kel. I (Aquades) 40 210

Kel. Il (Loperamid Hcl) 150 90

Kel. 111 (Madu 20 g/kgBB) 120 90

Kel. IV (Kombinasi Madu dengan 240 120

Infusa Dan Jambu Biji)

Hasil Frekuensi saat terjadinya diare (tabel
2), diperoleh nilai rata-rata dari masing-masing
kelompok perlakuan yaitu: Kelompok I (Aquades)
sebanyak 17 kali, Kelompok Il (Loperamid Hcl 2
mg/KgBB) sebanyak 8 kali, Kelompok Il1 (Madu
20 g/kgBB) sebanyak 9 kali, dan Kelompok IV
(Kombinasi Madu dan Infusa Daun jambu Biji)
sebanyak 10 kali.

Tabel 2. Frekuensi Terjadinya Diare

Kelompok Frekuensi Diare = SD

(Kali)
Kel. I (Aquades) 17 +0,835
Kel. 1l (Loperamid Hcl) 8+0,816
Kel. 111 (Madu 20 g/kgBB) 9+ 0,957

Kel. IV (Kombinasi Madu dengan 10+1,414
Infusa Dan Jambu Biji)

Komponen mineral dan karbohidrat dalam
madu dapat bertindak sebagai terapi rehidrasi
yang dapat mengurangi diare. Kandungan glukosa
pada madu dapat membantu meningkatkan
reabsorpsi air dan elektrolit yang tersekresi ke
usus saat diare. Hal ini dapat terjadi karena
mekanisme ko-transpor antara natrium dan
glukosa. Selain itu, kondisi tersebut juga
meningkatkan reabsorpsi air yang tersekresi ke
dalam usus karena ion mengurangi kadar air
dalam lumen usus yang menghasilkan perbaikan
pada konsistensi feses pada kejadian diare [11].

78



Uji Aktivitas Antidiare Madu dan Kombinasi Madu dengan Infusa Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) terhadap Mencit

Namun dalam penelitian ini, semua
perlakuan tidak dapat memperbaiki konsistensi
feses (tabel 3). Dimana sampai proses defekasi
berhenti, konsistensi yang didapatkan tetap cair.
Sehingga dapat diduga kandungan kalium dalam
madu yang dapat menghambat pelepasan
asetilkolin  dan menurunkan motilitas  usus.
Sehingga dapat menurunkan frekuensi diare.

Tabel 3. Konsistensi Feses Saat Terjadinya Diare

Kelompok Konsistensi Feses

Kel. I (Aquades) Cair (menit: 210)
Kel. Il (Loperamid HCI) Cair (menit: 90)

Kel. 11 (Madu 20 g/kgBB) Cair (menit: 90)

Kel. IV (Kombinasi Madu dengan Infusa  Cair (menit:120)
Dan Jambu Biji)

Semakin berkurangnya frekuensi diare, maka
bobot feses yang didapatkan juga berkurang (tabel
4). Dimana pada Kelompok | (Aquades) memiliki
bobot 1,36 gram, Kelompok Il (Loperamid Hcl 2
mg/KgBB) memiliki bobot 0,43 gram, Kelompok
Il (Madu 20 g/kgBB) memiliki bobot 0,43 gram,
dan Kelompok IV (Kombinasi Madu dan Infusa
Daun jambu Biji) memiliki bobot 0,8 gram.

Tabel 4. Bobot Feses Saat Terjadinya Diare

Bobot Feses + SD
Kelompok

(gram)
Kel. I (Aquades) 1,36 + 0,1073
Kel. Il (Loperamid HCI) 0,43 £0,6994
Kel. 111 (Madu 20 g/kgBB) 0,43 +0,5972

Kel. 1V (Kombinasi Madu dengan Infusa 0,8 +0,9757
Dan Jambu Biji)

Pemberian Kombinasi Madu dengan Infusa
Daun Jambu Biji pada mencit juga memiliki
aktivitas antidiare. Karena daun jambu biji
memiliki senyawa tannin yang dapat bertindak
sebagai astringensia dengan mengecilkan pori-pori
usus dan mengurangi kehilangan cairan dan
elektrolit. Namun efeknya tidak lebih baik dari
pemberian madu 20 g/kgBB. Diduga terjadi
interaksi yang dapat mengurangi efek dari salah
satu zat tersebut.
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m  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat dibuat kesimpulan antara
lain:

1. Madu dan kombinasi madu dengan Infusa
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L)
memberikan aktivitas antidiare terhadap
mencit.

2. Dosis madu 20 g/kgBB dan kombinasi madu
20 g/kgBB dengan infusa daun jambu biji
30% mempunyai efek antidiare pada Mencit.

3. Madu dan kombinasi madu dengan infusa
daun jambu biji (Psidium guajava) memiliki
potensi antidiare jika dibandingkan dengan
Loperamid HCI.
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